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ABSTRAK

Gurfany Falensia: Model Regresi Multilevel Nilai UN SMP Tahun 2010 di
Provinsi Sumatera Barat

Aktivitas penelitian tidak akan terlepas dari data yang merupakan bahan
informasi untuk memberikan gambaran spesifik mengenai objek penelitian. Di
berbagai disiplin ilmu, antara lain sosial dan biologi sering dijumpai data populasi
yang berstruktur hirarki. Data berstruktur hirarki merupakan data yang timbul karena
unit-unit terkumpul dalam kelompok-kelompok sosialnya. Secara umum, model
regresi linear klasik kurang tepat digunakan untuk menganalisis data hirarki, karena
observasi-observasi pada data hirarki tidak sepenuhnya independen. Model regresi
yang tepat untuk data berstruktur hirarki adalah model regresi multilevel. Data nilai
UN SMP tahun 2010 yang diperoleh dari BSNP merupakan salah satu data
berstruktur hirarki. Struktur hirarki untuk data ini terdiri dari dua level, yaitu level-1
adalah sekolah dan level-2 adalah wilayah Kota/Kabupaten. Berdasarkan uraian di
atas, dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana nilai UN yang dicapai
SMP tahun 2010 dengan mempertimbangkan status sekolah dan jumlah SMP di
wilayah menggunakan model regresi multilevel. Penelitian ini bertujuan untuk
membangun model regresi multilevel yang menggambarkan hubungan antara rata-
rata total UN SMP dengan mempertimbangkan status sekolah dan jumlah SMP di
wilayah, melakukan interpretasi model terbaik, dan mengetahui pengaruh status
sekolah dan jumlah SMP di wilayah tehadap rata-rata total UN SMP.

Penelitian ini merupakan penelitian terapan. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP) tahun 2010. Terdapat 19 Kota/Kabupaten di Sumatera Barat yang
terdiri dari 611 sekolah negeri dan swasta. Data yang diperoleh dideskripsikan setelah
dilakukan penerapan dari analisis regresi multilevel tersebut. Model-model yang
terbentuk dibandingkan dengan menggunakan deviansi untuk mendapatkan model
terbaik. Dari model terbaik tersebut dihitung keragaman yang dapat dijelaskan pada
level setiap level.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh Model Intersep Acak sebagai model
terbaik. Bentuk model:

Yij = ,80]' + 1’273654XU + €j (MOdEl LEVE|-1)

Boj = 26,794034 + 0,036334Z; + uy; (Model Level-2)

B1j = 1,273654
Keragaman yang dapat dijelaskan oleh peubah bebas level-1 yaitu status sekolah
sebesar 4,74% dan keragaman jumlah sekolah di wilayah sebagai peubah bebas level-
2 dapat dijelaskan sebesar 21,30%. Total keragaman sebesar yang dapat dijelaskan
oleh model sebesar 26,04%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aktivitas penelitian tidak akan terlepas dari data yang merupakan
bahan informasi untuk memberikan gambaran spesifik mengenai objek
penelitian. Di berbagai disiplin ilmu, antara lain sosial dan biologi sering
dijumpai data populasi yang berstruktur hirarki (Goldstein,2011: 1). Struktur
tersebut biasanya berasal dari populasi yang bertingkat atau hirarki.

Data berstruktur hirarki merupakan data yang timbul karena unit-unit
terkumpul dalam  kelompok-kelompok sosialnya. Kurnia (2011:1)
menjelaskan bahwa pada data hirarki terdapat pengaruh dari kelompok yang
membawahi unit-unit yang diteliti. Oleh karena itu, adanya struktur hirarki
dalam data menimbulkan keragaman pengamatan sebagai akibat terbentuknya
kelompok.

Keberadaan struktur hirarki dalam data tidak bisa diabaikan. Jones dan
Steenbergen (1997) dalam Bertho (2009:1) menyebutkan bahwa masalah yang
muncul akibat mengabaikan informasi kelompok adalah munculnya
heteroskedasitas dalam galat. Hal ini disebabkan karena pada pemodelan data
hirarki, parameter pada unit di tingkat bawah dikendalikan oleh parameter

yang berada di tingkat kelompok (Andrew Gelman & Jennifer Hill,2001: 1).



Secara umum model regresi linear klasik kurang tepat digunakan untuk
menganalisis data hirarki karena observasi-observasi pada data hirarki tidak
sepenuhnya independen. Pada data hirarki, unit-unit yang diteliti dalam
kelompok yang sama umumnya mempunyai karakteristik yang hampir sama
dibandingkan unit-unit pengamatan dari kelompok yang berbeda. Hal ini akan
memungkinkan terjadi interaksi antar tingkat dalam kelompok pada data
hirarki (Tabachnick dan Fiddel,2007: 782). Di samping itu, kebebasan galat
pada regresi linear klasik seringkali dilanggar pada setiap tingkat data hirarki.

Oleh karena itu untuk data hirarki model regresi yang tepat digunakan
adalah model regresi multilevel. Model ini ditemukan pertama kali oleh
Goldstein (1986) dan mulai diperkenalkan tahun 1995. Model regresi
multilevel merupakan perluasan dari regresi yang datanya disusun dalam
kelompok dan koefisiennya dapat diubah oleh kelompok. Dalam pemodelan
multilevel, tingkatan dalam struktur hirarki didefinisikan sebagai level.

Hox (2002: 8) menyatakan bahwa pada model regresi multilevel
peubah respons difokuskan pada level paling bawah. Hox juga menjelaskan
bahwa struktur hirarki yang dimiliki model multilevel adalah sebuah peubah
respons yang diukur pada level paling bawah atau level-1 dan satu atau lebih
peubah penjelas yang diukur pada setiap level.

Data tentang sekolah merupakan salah satu contoh data yang memiliki
struktur hirarki. Sekolah sebagai unit-unit yang dikendalikan oleh wilayah

Kota/Kabupaten yang bersangkutan. Sementara wilayah Kota/Kabupaten



merupakan unit-unit yang dikendalikan oleh Propinsi masing-masing, dan
seterusnya.

Salah satu data tentang sekolah yang memiliki struktur hirarki adalah
data nilai UN yang dapat diperoleh dari Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP). Pada data tersebut terdapat informasi tentang rata-rata total UN
masing-masing Sekolah Menengah Pertama seluruh propinsi di Indonesia.
Struktur hirarki yang terdapat dalam data ini adalah sekolah-sekolah sebagai
unit terkecil yang berada dalam kelompok-kelompok wilayah Kota/Kabupaten
di propinsi tersebut. Informasi yang dapat diperoleh dari data di antaranya
rata-rata nilai UN sekolah per bidang studi, rata-rata total UN sekolah, status
sekolah yaitu negeri dan swasta, jumlah peserta UN, persentase kelulusan
masing-masing sekolah, dan jumlah sekolah masing-masing wilayah.

Dalam penelitian ini, sekolah-sekolah yang berada di Sumatera Barat
dijadikan sebagai objek penelitian dimana SMP sebagai unit terkecil yang
berada pada level-1 dan wilayah Kota/Kabupaten sebagai unit level-2 yang
membawabhi unit-unit level-1. Berdasarkan data yang diperoleh, status sekolah
yaitu negeri dan swasta merupakan informasi pada level-1 berperan sebagai
peubah bebas level-1 dan jumlah sekolah di wilayah sebagai informasi level-
2 berperan sebagai peubah bebas level-2. Adapun peubah respons berada pada
level-1 yaitu rata-rata total UN masing-masing SMP.

Oleh karena itu, penulis tertarik membahas hubungan antara rata-rata

total UN SMP vyang berada di Propinsi Sumatera Barat dengan



mempertimbangkan status sekolah dan jumlah SMP di wilayah. Untuk itu,
penelitian ini diberi judul “Model Regresi Multilevel Nilai UN SMP Tahun

2010 di Propinsi Sumatera Barat”.

B. Perumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana nilai UN
yang dicapai SMP tahun 2010 dengan mempertimbangkan status sekolah dan

jumlah SMP di wilayah menggunakan model regresi multilevel?”

C. Metode Pendekatan dan Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka metode
pendekatan yang digunakan adalah penerapan konsep model regresi
multilevel untuk pemecahan masalah yang dihadapi.
Adapun pertanyaan penelitian adalah:

1. Bagaimana model regresi multilevel yang menggambarkan hubungan
antara rata-rata total UN SMP tahun 2010 di Propinsi Sumatera Barat
dengan mempertimbangkan status sekolah dan jumlah SMP di
wilayah?

2. Bagaimana interpretasi dari model terpilih regresi multilevel nilai UN
SMP tahun 2010 di Propinsi Sumatera Barat?

3. Bagaimana pengaruh status sekolah dan jumlah SMP di wilayah

terhadap keragaman nilai UN yang dicapai sekolah?



D. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah:

1.

Membangun model regresi multilevel yang menggambarkan hubungan
antara rata-rata total UN SMP tahun 2010 di Propinsi Sumatera Barat
dengan mempertimbangkan status sekolah dan jumlah sekolah di
wilayah.

Melakukan interpretasi model regresi multilevel nilai UN SMP tahun
2010 di Propinsi Sumatera Barat.

Mengetahui pengaruh status sekolah dan jumlah sekolah di wilayah

terhadap keragaman nilai UN SMP yang dicapai sekolah

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1.

Peneliti, yaitu dapat memperluas wawasan tentang analisis regresi
multilevel dan penerapannya, khususnya regresi 2-level.

Pemerintah daerah, sebagai bahan evaluasi dalam peningkatan mutu
pendidikan.

Peneliti selanjutnya, sebagai salah satu bahan referensi dalam

mengembangkan dan memperluas cakupan penelitian.





